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ABSTRAK
Helmita Kusumawati: Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil Pada BMTArtha Sejahtera Rotowijayan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko pembiayaan
berbasis bagi hasil pada BMT Artha Sejahtera Rotowijayan. Subjek dan objek yang
digunakan dalam penelitian ini Manajer, Marketing, dan Account Officer di BMT
Artha Sejahtera Rotowijayan. Data yang diperoleh melalui obsevasi, dokumentasi,
dan wawancara pada BMT Artha Sejahtera Rotowijayan. Metode pengolahan data
yang digunakan peneliti adalah diskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko bagi hasil pada
BMT melakukan identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, sistem
informasi manajemen risiko, pengendalian risiko, dan melakukan prisnsip 5C.
Analisis risiko pembiayaan bagi hasil terdapat beberapa risiko yang ditimbulkan
antara lain risiko pembiayaan, risiko pasar, risiko imbal hasil, risiko investasi, risiko
operasionall, risiko hukum, dan risiko likuiditas.
Kata kunci: manajemen risiko, pembiayaan bagi hasil, kualitatif.
ABSTRACK
Helmita Kusumawati: The Implemantation Of Risk Management On Financing
Based On Profit Sharing in BMT Artha Sejahtera Rotowijayan
This study aims to analyze risk based financing of risk management in the
BMT Artha Sejahtera Rotowijayan. The subject and object used in this study are
Managers, Marketing, Account Officers in the BMT Artha Sejahtera Rotowijayan.
Date obtained through observation, documentation, and interviews in the BMT Artha
Sejahtera Rotowijayan. Date processing methods used by researchers are qualitative
descriptive.
The results of the study show that the implemantion of profit sharing risk
management in conducting risk identification systems, risk measurement, risk
monitoring, risk management information syatems, risk control, and carrying out the
principle of 5C. Risk analysis of profit sharing financing there are several risks posed
including financing risk, market risk, return risk, investment risk, operational risk,
legal risk, and liquidity risk.
Keywords: Risk Management, Profit Sharing Financing, Qualitative

1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Lembaga Keuangan Syariah dalam perkembangannya dilihat dari segi
normatif, yuridis, dan empirisnya telah diakui keberadaanya dalam peraturan
perundang-undangan di Indonesia. Pengaturan BMT berdasarkan prinsip bagi hasil
ini dilandasi sebagai suatu sistem, perlu mengkomodasi kepentingan seluruh
masyarakat dan bahwa BMT dengan prinsip bagi hasil merupakan alternatif dengan
berdasarkan nilai kemaslahatan sebagaimana keyakinan mayoritas masyarakat serta
secara faktual BMT dengan prinsip bagi hasil dalam berbagai hal memiliki
karateristik yang berbeda.1
BMT (Baitul Maal wat-Tamwil) merupakan lembaga keuangan yang
berorientasi pada bisnis yang selalu menawarkan produk - produk baru terhadap calon
anggotanya. Salah satu produk yang sering diberikan oleh pihak BMT seringkali
dihadapkan pada kegiatan pembiayaan yang mengandung banyak risiko. Dengan
memperhatikan tingkat risiko yang begitu besar maka pihak BMT harus teliti dalam
menyeleksi anggota yang ingin melakukan pembiayaan.2
Dasar hukum dari BMT yaitu UU No. 25 tahun 1992 tentang koperasi, yang
digunakan sebagai landasan dalam menjalankan kegiatannya usahanya. Hingga saat
1 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),
hlm. 44.
2 Muhammad, Analisis Fiqh dan Keuangan , (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2005), hlm. 271.
2ini BMT belum mempunyai payung hukum sendiri, namun pelaksanaannya sudah
diatur dalam peraturan pemerintah No. 9 tahun 1995.3 Sekarang perkembangan BMT
cukup besar, terutama di pedesaan karena kebanyakan pembiayaan yang dilakukan
BMT merupakan pembiayaan mikro
Risiko pembiayaan merupakan salah satu jenis risiko utama dalam praktek
BMT, karena pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan BMT. Pembiayaan
yang diberikan kepada nasabah bertujuan untuk memberikan bantuan modal bagi
masyarakat baik untuk usaha maupun konsumtif.4 Jasa-jasa yang diberikan pada
BMT sangat beragam, karena dalam kegiatannya, lembaga keuangan syariah harus
mempertimbangkan kesesuaian dengan prinsip syariah yaitu prinsip keadilan dan
keseimbangan, kemaslahatan dan tidak mengandung gharar, riba, dzalim, dan objek
haram lainnya.5
Dalam produk pembiayaan, BMT tidak hanya menggunakan akad
mudharabah dan musyarakah (bagi hasil). Namun BMT juga menawarkan produk
pembiayaan murabahah (jual beli) dan juga ijarah (sewa). Pada pembiayaan
murabahah pihak BMT akan memperoleh pendapatan secara pasti. Karena margin
dan harga jual sudah ditentukan pada awal akad.6
Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak di mana pihak
pertama (shahibulmal) menyediakan seluruh pembiayaan, sedangkan pihak lainnya
3 Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) hlm. 8.
4 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko: Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), hlm. 55.
5 Bambang Rianti Rustam, Manajemen Risiko: Perbankan Syariah, hlm. 3.
6 Ibid.
3menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Bentuk penyertan modal (bagi hasil dengan mudharabah) dinilai memiliki
risiko tinggi terutama pada penerapan pembiayaan diantaranya;7 side streaming;
nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak, lalai dan
kesalahan yang disengaja, serta penyembunyian keuntungan oleh nasabah apabila
nasabahnya tidak jujur.
Sedangkan musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan. Risiko yang dihadapi adalah kemungkinan kerugian dari hasil
usaha / proyek yang dibiayai dan ketidakjujuran mitra usaha. Risiko pembiayaan
musyarakah relatif lebih kecil dari pada pembiayaan mudharabah. Hal ini
dikarenakan BMT sebagai mitra yang dapat ikut mengelola usaha, di samping
melakukan pengawasan secara lebih ketat dari usaha tersebut.8
BMT Artha Sejahtera Rotowijayan merupakan sekelompok kecil masyarakat
yang peduli akan nasib para pelaku usaha kecil dan mikro, terutama di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang mempunyai visi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
Yogyakarta. Dalam melakukan transaksi pembiayaan, BMT Artha Sejahtera
7 Muhammad Syafi’i Antonoi, Bank Syariah Bagi Bankir dan Praktisis Keuangan, cet. 1( Jakarta:
Copyright Muhammad Syafi’i Antonio, Ramadhan 1421 h-Desember 1999), hlm. 153,
8 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank: Risiko bukan untuk ditakuti, tapi
dihadapi dengan cerdik, cerdas, dan profesional, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 241.
4Rotowijayan sudah memahami bagaimana risiko yang akan dialami nantinya jika
pembiayaan sudah dicairkan kepada anggotanya. Untuk mengantisipasi berbagai
risiko yang mungkin terjadi, maka pihak BMT mempunyai solusi maupun langkah -
langkah dalam mengatasi terjadinya risiko pembiayaan.9
Tabel 1.1
Laporan Keuangan BMTArtha Sejahtera Rotowijayan Yogyakarta Pada Periode
Tahun 2015 - 201710
No Uraian Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
1 Pembiayaan
Musyarakah
194,759,501 97,014,669 51,530,000
2 Pembiayaan
Mudharabah
- - -
3 Pembiayaan
Muurabahah
1,162,496,828 1,519,065,081 1,570,199,097
4 Pembiayaan Ijarah 223,390,761 310,511,865 372,882,992
Berdasarkan data laporan keuangan pada BMT Artha Sejahtera Rotowijayan
Yogyakarta di atas dapat dilihat bahwa pembiayaan musyarakah dari tahun ke tahun
mengalami penurunan yaitu dari tahun 2015 mencapai Rp 194. 759. 501, tahun 2016
Rp 97. 014. 669, tahun 2017 Rp 51. 530.000. Pada pembiayaan mudharabah belum
pernah sama sekali ada pembiayaan pada BMT Artha Sejahtera Rotowijayan
dikarenakan modal 100% dari pihak BMT jadi anggota kurang berminat untuk
melakukan pembiayaan mudharabah. Sedangkan pada pembiayaan murabahah dari
9 https://bmtarthasejahtera.wordpress.com/
10 Data Pembiayaan BMTArtha Sejahtera Rotowijayan (2015-2017)
5tahun ke tahun mengalami peningkatan dari tahun 2015 pembiayaan sebesar Rp 1.
162. 496. 828, tahun 2016 Rp 1. 519. 065. 081, tahun 2017 naik menjadi Rp 1. 570.
199. 097. Pada pembiayaan ijarah juga mengalami kenaikan dari tahun ke tahun pada
tahun 2015 sebesar Rp 223. 390. 761, tahun 2016 Rp 310. 511. 865, tahun 2017 Rp
372. 882. 992.
Pembiayaan murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang paling
dominan di BMT Artha Sejahtera Rotowijayan dikarenakan pembiayaan murabahah
lebih simple dan praktis. Risiko yang ditimbulkan dari pembiayaan murabahah pun
lebih rendah dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah karena pembiayaan
murabahah sudah jelas berapa margin yang akan didapatkan sedangkan pembiayaan
musyarakah belum diketahui berapa bagi hasil yang diberikan.
Pada pembiayaan musyarakah keuntunga yang didapatkan cukup besar
apabila usaha yang dijalankan oleh nasabah tersebut dapat berjalan dengan baik Porsi
bagi hasil pembiayaan musyarakah yang diberikan pihak BMT Artha Sejahtera
Rotowijayan adalah 50:50.11 Pada data laporan keuangan BMT Artha Sejahtera
Rotowjayan menunjukan bahwa pembiayaan musyarakah dalam 3(tiga) tahun
mengalami penurunan tetapi justru pembiayaan musyarakah dikatakan ama. Hal ini
disebabkan oleh faktor pembayaran kewajiban atau angsuran oleh nasabah yang
relatif tepat waktu dan nominal yang diterima oleh BMT tergolong besar.12
11 Hasil Wawancara dengan Bapak Pandit selaku Manajer BMTArtha Sejahtera Rotowijayan, Pada
Tanggal 26 April 2018.
12 Hasil Wawancara dengan Ibu Rini Selaku Account Officer BMTArtha Sejahtera Rotowijayan Pada
Tanggal 28 April 2018
6Dengan adanya risiko sudah selayaknya jika BMT menerapkan konsep
manajemen risiko, sebagai konsekuensi dari bisnis yang penuh dengan risiko. Artinya
risiko yang mungkin timbul dimitigasi dengan cara menerapkan manajemen risiko di
semua lini dan bidang. Hal ini menunjukkan bahwa pengurus dan pengelola BMT
sudah selayaknya memliki kemampuan dalam hal manajemen risiko atau sudah
mengikuti program sertifikasi manajemen risiko. Tentunya konsep yang ditawarkan
disesuaikan dengan tingkat risiko yang melekat pada bisnis koperasi.13 Manajemen
risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan
risiko dalam setiap kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi
yang lebih tinggi.14
Dengan melihat keadaan di atas, peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang
penerapan manajemen risiko yang dilakukan di BMT Artha Sejahtera terhadap
pembiayaan bagi hasil sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
mengambil judul “ Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil
Pada BMTArtha Sejahtera Rotowijayan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil pada
13 Herman Demawi, Manajemen Risiko, Cet. II, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hlm. 17.
14 Ibid.
7BMTArtha Sejahtera Rotowijayan?
2. Bagaimana risiko yang ditimbulkan dari pembiayaan berbasis bagi hasil pada
BMTArtha Sejahtera Rotowijayan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil
pada BMTArtha Sejahtera Rotowijayan.
2. Untuk mengetahui risiko yang timbul dari pembiayaan berbasis bagi hasil pada
BMTArtha Sejahtera Rotowijayan.
D. Manfaat Peneitian
Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Untuk meningkatkan wawasan dan mempertajam ilmu pegetahuan terhadap
strategi peningkatan pembiayaan berbasis bagi hasil pada BMT Artha Sejahtera
Rotowijayan.
2. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi mahasiswa dan perpustakaan serta
menambah khasanah pustaka ilmiah.
83. Bagi BMTArtha Sejahtera
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi koreksi dan masukan
untuk BMTArtha Sejahtera Rotowijayan agar kedepannya lebih maju lagi.
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